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ABSTRAK Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman matematis siswa pada Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Sunia III, sebanyak 21 siswa terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Teknik yang digunakan dalam diantaranya tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilaksanakan dalam 3 siklus dengan 3 tindakan pada tiap siklusnya. menunjukan adanya peningkatan kemampuan matematis siswa kelas IV Sekolah dasarditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai pada siklus I, nilai rata-rata kelas yang diperoleh sedangkan persentase ketuntasan belajar klaksikal atau 10 orang siswa yang mencapai KKM dan 52,4% atau 11 orang siswa berada Pada siklus II, nilai rata-rata kelas kelas yang diperoleh siswa adalah sedangkan persentase ketuntasan belajar klaksikal (mastery learning) adalah71,4siswa yang mencapai KKM dan 28,6% atau 6 orang siswa berada dibawah KKMrata kelas yang diperoleh siswa adalah 76,5 sedangkan persentase ketuntasan belajaradalah 90,4% atau 19 orang siswa yang mencapai KKM dan 9,6% atau 2 orang siswa berada dibawah KKM.Secara umum dapat disimpulkan, bahwadalam meningkatkan pemahaman matematis siswa di kelas IV sekolah dasar 

(Realistic Mathematics Education). 
pemahaman matematis siswa. 

ABSTRACT This research is motivated by the low mathematical understanding of students in mathematics learning. The subjects of this study were fourth grade students of SDN Sunia III, as many as 21 students consisting of 12 male students and 9 female students. The techniques used in data collection include tests, observations, interviews, and documentation. This research was conducted in 3 cycles with 3 actions in each cycle. The results of the study showed an increase in mathematical abilities of grade IV elementary school students. This is indicated by an increase in the value of the first cycle, the average grade obtained by students is 56.04 while the ntage of mastery learning is 47.6% or 10 students who reach the KKM and 52.4% or 11 students are under the KKM. In the second cycle, the average grade of the class obtained by students was 69.6 while the percentage of mastery learning was 71.4% or 15 studereached the KKM and 28.6% or 6 students were under the KKM. In the third cycle, the class average value obtained by students was 76.5 while the percentage of mastery learning was 90.4% or 19 students who reached the KKM and 9.6% or 2 students were under the KKM. In general it can be concluded, that in improving mathematical understanding of students in grade IV elementary school can use the RME (Realistic Mathematics Education) model
dent mathematical understanding. Vol. 3 No. 2, Januari. hal. 134-140 diterima: 24-12-2018 134 PENDIDIKAN MATEMATIKA DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN 

USING OF REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION MODEL IN 
STUDENTS) Fajar Pamungkas3 , Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Majalengka, Jl. K.H. Abdul Halim No. 103, Majalengka Kulon,  rendahnya pemahaman matematis siswa pada SDN Sunia III, sebanyak laki dan 9 siswa perempuan. Teknik yang digunakan dalam tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini . Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan kemampuan matematis siswa kelas IV Sekolah dasar. Hal ini rata kelas yang diperoleh klaksikal (mastery learning) atau 10 orang siswa yang mencapai KKM dan 52,4% atau 11 orang siswa berada rata kelas kelas yang diperoleh siswa adalah 69,6 1,4%atau 15 orang siswa yang mencapai KKM dan 28,6% atau 6 orang siswa berada dibawah KKM. Pada siklus III, ketuntasan belajar atau 19 orang siswa yang mencapai KKM dan 9,6% Secara umum dapat disimpulkan, bahwadalam kelas IV sekolah dasar dapat dengan This research is motivated by the low mathematical understanding of students in mathematics students of SDN Sunia III, as many as 21 students consisting of 12 male students and 9 female students. The techniques used in data collection include tests, observations, interviews, and documentation. This research was s in each cycle. The results of the study showed an increase in mathematical abilities of grade IV elementary school students. This is indicated by an increase in the value of the first cycle, the average grade obtained by students is 56.04 while the ntage of mastery learning is 47.6% or 10 students who reach the KKM and 52.4% or 11 students are under the KKM. In the second cycle, the average grade of the class obtained by students was 69.6 while the percentage of mastery learning was 71.4% or 15 students who reached the KKM and 28.6% or 6 students were under the KKM. In the third cycle, the class average value obtained by students was 76.5 while the percentage of mastery learning was under the KKM. In general it can be concluded, that in improving mathematical understanding of students in grade IV elementary school can use the RME (Realistic Mathematics Education) model. 
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Jurnal THEOREMS (The Original Research of MathematicsURL: Naskah masuk: 08-12-2018       NaskahCopyright ©2019, Jurnal THEOREMS (p-ISSN: 2528-102X e-ISSN: 2541-4321pemecahan masalah. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan merupakan suatu bentuk pengembangan kemampuan penalaran. Pengembangan kemampuan pemecahan masalah juga memiliki kaitan yang sangat erat dengan kemampuan berpikir matematis. Kemampuan berpikir matematis memiliki peran dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.Pembelajaran matematika tidak hanya diarahkan untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa, akan tetapi diarahkan juga untuk melatih kemampuan afektif siswa. Dalam melatih kemampuan afektif, seorang guru harus mengetahui dan mengembangkan ke empat tujuan pendidikan matematika diantaranya tujuan praktis berkaitan dengan mengembangkan kemampuan siswa untuk menggunakan matematika dalam penyelesaian masalah sehariTujuan kemasyarakatan pendidikan matematika bertujuan untuk menggunakan aspek afektif siswa yaitu kemampuan sosial siswa, sehinga siswa dapat berpartisipasi aktif dan cerdas dalam berhubungan dengan Tujuan profesional pendidikan matematika harus bisa mempersiapkan siswa untuk terjun di dunia kerja. Selanjutnya tujuan budaya pendidikan   matematika perlu menempatkan matematika sebagai hasil dari kebudayaan manusia dan mengembangkan suatu kebudayaan. Pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Menurut Susanto (2014: 6) “Pemahaman adalah kemampuan siswa untuk dapat mengerti apa yang telah diajarkan oleh guru”. Dalam hal ini bahwa pemahaman adalah siswa dapat mengerti apa yang telah dipelajari pada saat proses pembelajaran. Selain itu, siswa yang sudah paham berarti siswa yang mampu The Original Research of Mathematics) Vol. 3 No. 2, Januari. hal. URL: http://jurnal.unma.ac.id/index.php/th Naskah diperbaiki: 14-12-2018       Naskah diterima: , Jurnal THEOREMS (The Original Research of Mathematics)  4321 pemecahan masalah. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan bentuk pengembangan kemampuan penalaran. Pengembangan kemampuan pemecahan masalah juga n yang sangat erat dengan kemampuan berpikir matematis. Kemampuan berpikir matematis memiliki peran dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. matematika tidak hanya diarahkan untuk mengembangkan kemampuan kognitif siswa, akan tetapi rahkan juga untuk melatih kemampuan afektif siswa. Dalam melatih kemampuan afektif, seorang guru harus mengetahui dan mengembangkan ke empat tujuan pendidikan matematika diantaranya tujuan praktis berkaitan dengan mengembangkan kemampuan nakan matematika dalam penyelesaian masalah sehari-hari. Tujuan kemasyarakatan pendidikan matematika bertujuan untuk menggunakan aspek afektif siswa yaitu kemampuan sosial siswa, sehinga siswa dapat berpartisipasi aktif dan cerdas dalam berhubungan dengan masyarakat. Tujuan profesional pendidikan matematika harus bisa mempersiapkan siswa untuk terjun di dunia kerja. Selanjutnya tujuan budaya pendidikan   matematika perlu menempatkan matematika sebagai hasil dari kebudayaan manusia dan mengembangkan suatu Pemahaman merupakan kemampuan seseorang dalam mengartikan, menafsirkan atau menyatakan sesuatu dengan caranya sendiri tentang pengetahuan yang pernah diterimanya. Menurut Susanto (2014: 6) “Pemahaman adalah kemampuan siswa untuk dapat a yang telah diajarkan oleh guru”. Dalam hal ini bahwa pemahaman adalah siswa dapat mengerti apa yang telah dipelajari pada saat proses pembelajaran. Selain itu, siswa yang sudah paham berarti siswa yang mampu menjelaskan pengetahuan  apa yang siswa pahami dengan kata-kata sendiri.Kemampuan memahami menjadi bagian penting dalam mengetahui dan mempelajari suatu materi pelajaran. Seseorang dapat memiliki pengetahuan atau mengetahui suatu materi pelajaran, akan tetapi belum tentu seseorang tersebut memahaminya. Namun apabila seseorang yang memiliki pemahaman tentang suatu materi pelajaran, sudah tentu seseorang tersebut mengetahui materi pelajaran tersebut. Karena dalam belajar apabila ingin mengharapkan suatu hasil yang baik tidak cukup hanya sebatas mampu mengetahui saja. Jadi, pemahaman masih lebih tinggi tingkatannya dari pada pengetahuan. Menurut Schoenfeld (Sudaryono, 2012: 45) mengemukakan bahwa matematis merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika maupun msehari-hari’. Artinya bahwa pemahaman matematis adalah kemampuan dasar yang perlu dimiliki siswa agar mampu menyelesaikan permasalahan matematika baik ketika proses pembelajaran maupun dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehariBerdasarkan pernyataan ditujuan tersebut dapat tercapai pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar harus disesuaikan dengan kehidupan siswa. Maka pembelajaran matematika harus ditempatkan sebagai bagian dari pengalaman hidup siswa. Oleh karena itu, diperlukanketerampilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa.Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Sunia III kelas IV proses pembelajaran matematika sebagian besar masih bersifat abstrak. Dengan kurangtingkat perkembangan siswa yang masih berada pada tahap operasional konkret dan pembelajaran masih berpusat pada Vol. 3 No. 2, Januari. hal. 134-140 diterima: 24-12-2018 136 menjelaskan pengetahuan  apa yang siswa kata sendiri. Kemampuan memahami menjadi bagian penting dalam mengetahui dan suatu materi pelajaran. Seseorang dapat memiliki pengetahuan atau mengetahui suatu materi pelajaran, akan tetapi belum tentu seseorang a. Namun apabila seseorang yang memiliki pemahaman tentang suatu materi pelajaran, sudah tentu seseorang tersebut mengetahui materi pelajaran tersebut. Karena dalam belajar apabila ingin mengharapkan suatu hasil yang baik tidak cukup hanya sebatas ngetahui saja. Jadi, pemahaman masih lebih tinggi tingkatannya dari pada pengetahuan.  Menurut Schoenfeld (Sudaryono, 2012: bahwa pemahaman matematis merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah matematika maupun masalah hari’. Artinya bahwa pemahaman matematis adalah kemampuan dasar yang perlu dimiliki siswa agar mampu menyelesaikan permasalahan matematika baik ketika proses pembelajaran maupun dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. rdasarkan pernyataan di atas, agar tujuan tersebut dapat tercapai pada pembelajaran matematika di Sekolah Dasar harus disesuaikan dengan kehidupan siswa. Maka pembelajaran matematika harus ditempatkan sebagai bagian dari pengalaman hidup siswa. itu, diperlukanketerampilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang memberikan langsung kepada siswa. Berdasarkan hasil observasi yang telah di Sekolah Dasar Negeri Sunia III kelas IV proses pembelajaran matematika sebagian besar masih bersifat kurang memperhatikan tingkat perkembangan siswa yang masih berada pada tahap operasional konkret dan pembelajaran masih berpusat pada 
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(Realistic Mathematics Education)RME (Realistic Mathematics Education)pembelajaran yang melibatkan realitas The Original Research of Mathematics) Vol. 3 No. 2, Januari. hal. URL: http://jurnal.unma.ac.id/index.php/th Naskah diperbaiki: 14-12-2018       Naskah diterima: , Jurnal THEOREMS (The Original Research of Mathematics)  4321 uru. Artinya guru belum memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran.Demikian pula berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas, bahwa pemahaman matematis terhadap pelajaran matematika ergolong rendah, menurut keterangan yang diperoleh dari guru tersebut kriteria ketuntusan minimal (KKM) yang telah ditetapkan pada mata pelajaran matematika yaitu 65. Hasil tes menunjukan bahwa dari 21 siswa mencapai KKM hanya 30% (6 siswa) dan wa) yang belum mencapai Berdasarkan permasalahan tersebut, nya perbaikan dalam proses pembelajaran matematika guna meningkatkan pemahaman matematis siswa. Mengingat pentingnya pemahaman matematis dalam pembelajaran emampuan siswa dalam pembelajaran matematika harus lebih ditingkatkan. Pemahaman pengetahuan siswa tentang konsep, prinsip, prosedur, dan kemampuan siswa menggunakan strategi penyelesaian terhadap suatu masalah  yang telah memiliki kemampuan pemahaman matematis berarti orang tersebut telah mengetahui apa yang dipelajarinya, langkah yang dilakukan, dapat kaidah matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Dalam mengatasi permasalahan ersebut untuk meningkatkan pemahaman matematis siwa yaitu diperlukan keterampilan guru dalam mengajar, terutama dalam mengoptimalkan model pembelajaran. Oleh karena itu, model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran RME 
(Realistic Mathematics Education). 

(Realistic Mathematics Education) pembelajaran yang melibatkan realitas dan pengalaman siswa. hal yang nyata atau kongkrit yang dapat diamati atau dipahami membayangkan, sedangkan yang dimaksud dengan lingkunganlingkungan tempat siswa lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat yang dapat dipahami Dalam hal ini, peranan guru dalam model pembelajaran RME (Realistic Mat
Education)adalah sebagai fasilitator dan motivator. Dengan model pembelajaran RME (Realistic Mathematics Education)diharapkan mampu mengakrabkan matematika dengan lingkungan siswa, melalui pengaitan konsepprinsip-prinsip matematika dpengalaman sehari-hari siswa, sehingga siswa lebih mudah mengingat prinsipprinsip matematika yang siswa pelajari. Bahkan siswa juga akan terbiasa untuk mengaplikasikan konsep atau prinsip matematika tersebut dalam menyelesaikan soal maupun permasalahan matematis dalam kehidupan sehari-harinya.Adapun kelebihan dari model RME 
(Realistic Mathematic Education) Shoimin, (2014:151) adalah sebagai berikut: 1) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada siswa tentang sehari-hari dan kegunaan pada umumnya bagi manusia.2) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikontruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya olehyang disebut pakar dalm bidang tersebut. 3) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara yang satu dengan yang lain. Vol. 3 No. 2, Januari. hal. 134-140 diterima: 24-12-2018 137 dan pengalaman siswa. Realitayaitu hal-hal yang nyata atau kongkrit yang dapat diamati atau dipahami siswa lewat membayangkan, sedangkan yang lingkungan adalah siswa berada baik lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat yang dapat dipahami siswa. Dalam hal ini, peranan guru dalam model 

(Realistic Mathematics adalah sebagai fasilitator dan motivator. Dengan model pembelajaran 
(Realistic Mathematics Education) diharapkan mampu mengakrabkan matematika dengan lingkungan siswa, melalui pengaitan konsep-konsep atau prinsip matematika dengan hari siswa, sehingga siswa lebih mudah mengingat prinsip-prinsip matematika yang siswa pelajari. Bahkan siswa juga akan terbiasa untuk mengaplikasikan konsep atau prinsip matematika tersebut dalam menyelesaikan soal maupun han matematis dalam harinya. apun kelebihan dari model RME 

(Realistic Mathematic Education) menurut 014:151) adalah sebagai Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada siswa tentang kehidupan hari dan kegunaan pada umumnya bagi manusia. Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa matematika adalah suatu bidang kajian yang dikontruksi dan dikembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh mereka yang disebut pakar dalm bidang Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada siswa cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal dan tidak harus sama antara yang satu 



Jurnal THEOREMS (The Original Research of MathematicsURL: Naskah masuk: 08-12-2018       NaskahCopyright ©2019, Jurnal THEOREMS (p-ISSN: 2528-102X e-ISSN: 2541-43214) Pembelajaran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan orang harus menjalani proses itu dan berusaha menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan bantuan pihak lain.Keunggulan model RME 
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Siklus I

ran matematika realistik memberikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa dalam mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan sesuatu yang utama dan orang harus menjalani proses itu dan berusaha menemukan konsep matematika bantuan pihak lain. RME (Realistic bermanfaat dalam membangun pemahaman matematis siswa untuk belajar matematika. Siswa tidak hanya mampu mengetahui konsep matematika saja, akan tetapi siswa dapat memahami kegunaan matematika dalam hari. Selain itu, model dapat memberikan penjelasan bahwa matematika bukanlah suatu kajian yang hanya bisa dikembangkan oleh pakarnya, melainkan siswa juga mampu mengembangkan pengetahuannya dalam penyelesaian dengan caranya di atas,penliti perlu melakukan kajian ilmiah Penggunaan Model RME (Realistic 
Mathematics Education)Dalam Meningkatkan PemahamanMatematis Siswa(Penelitian Tindakan Kelas Pada Matematika di Kelas IV Sunia III Kecamatan Banjaran Kabupaten Majalengka Tahun 

 Subjek penelitian ini adalah siswa I Kecamatan , Kabupaten Majalengka yang yang terdiri dari 12 laki dan 9 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas dengan desain penelitian John Elliot yang terdiri dari 3 siklus setiap siklusnya terdiri 3. HASIL DAN PEMBAHASANPenelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dimana penelitian akan membahas hasil dari setiap siklus tindakan yang diberikan. Diagram berikut menunjukkan hasil penelitian ini. 
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Grafik Ketuntasan Belajar Siswa 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus III Berdasarkan gambar di atas, persentasi ketuntasan belajar siswa mulai dari siklus I sampai siklus III menunjukkan adanya peningkatan. Hasil tes pemahaman matematis siswa pada siklus I, nilai rata-rata yang diperolemencapai 56,04 nilai ratatersebut masih kurang dari nilai KKM pada mata pelajaran matematika di SD Sunia III yaitu 65. Jika dilihat dari persentasi ketuntasan belajar klasikal (mastery learning) mencapai 47,6% atau 10 orang siswa yang mencapai KKM dan 52,4% atau 11 orang siswa berada dibawah KKM.Nilai tersebut belum dikatakan memenuhi standar 

learning yang telah ditetapkan yaitu 85%. Pada siklus II,  nilai ratamencapai 69,6. Nilai ratatersebut sudah mencVol. 3 No. 2, Januari. hal. 134-140 diterima: 24-12-2018 138 71,4% 90,4%
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HASIL DAN PEMBAHASAN itian ini menggunakan  tindakan kelas dimana penelitian akan membahas hasil dari setiap siklus tindakan yang diberikan. Diagram berikut menunjukkan 
Gambar 1. 

Grafik Ketuntasan Belajar Siswa Pada 
Siklus I, Siklus II, dan Siklus III Berdasarkan gambar di atas, ketuntasan belajar siswa mulai dari siklus I sampai siklus III menunjukkan adanya peningkatan. Hasil tes pemahaman matematis siswa pada rata yang diperoleh mencapai 56,04 nilai rata-rata kelas tersebut masih kurang dari nilai KKM pada mata pelajaran matematika di SD Sunia III yaitu 65. Jika dilihat dari ketuntasan belajar klasikal ) mencapai 47,6% atau 10 mencapai KKM dan 52,4% atau 11 orang siswa berada Nilai tersebut belum dikatakan memenuhi standar mastery yang telah ditetapkan yaitu 85%.  Pada siklus II,  nilai rata-rata siswa mencapai 69,6. Nilai rata-rata kelas tersebut sudah mencapai KKM. Jika 



Jurnal THEOREMS (The Original Research of MathematicsURL: Naskah masuk: 08-12-2018       NaskahCopyright ©2019, Jurnal THEOREMS (p-ISSN: 2528-102X e-ISSN: 2541-4321dilihat dari persentasi ketuntasan belajar klasikal (mastery learning) nilai tersebut belum mencapai mastery learning71,4% atau 15 orang siswa yang mencapai KKM dan 28,6% atau 6 orang siswa berada dibawah KKM.Nilai tersebut belum dikatakan memenuhi standar 
mastery learning yang telah ditetapkan yaitu 85%.  Pada siklus III menunjukan peningkatan yang cukup signifikan yaitu mencapai 76,5.  Nilai ratatersebut sudahmencapai nilai diatas KKM.Persentase ketuntasan belajar klasikal (mastery learning) mencapai 90,4% atau 19 orang siswa yang mencapai KKM dan 9,6% atau 2 orang siswa berada dibawah KKM. Jika dilihat dari persentasketuntasan belajar klasikal (
learning) nilai tersebut sudah mencapai 
mastery learning yaitu diatas 85%. Berdasarkan uraian di atas mengenai pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan model RME (
Mathematics Education), maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan RME (Realistic Mathematics Education)kelas IV SDN Sunia III KecamatBanjaran Kabupaten Majalengkadengan baik dan optimal memberikan hasil yang positif yaitu siswa menjadi terbiasa dalam menemukan serta memahami konsep materi pelajaran matematika dengan menyelesaikan berbagai soal/pemasalahan kontekyang disajikan oleh guru serta siswa menjadi antusias dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran matematika.  Setelah digunakannya model RME (Realistic Mathematics Education)pembelajaran matematika, siswa menjadi antusias dan senang dalam mproses pembelajaran matematika, siswa menjadi terbiasa dalam belajar menyelesaikan soal/permasalahan kontekstual dengan berbagai cara berdasarkan pengetahuan siswa sendiri, siswa menjadi terbiasa untuk aktif dalam The Original Research of Mathematics) Vol. 3 No. 2, Januari. hal. URL: http://jurnal.unma.ac.id/index.php/th Naskah diperbaiki: 14-12-2018       Naskah diterima: , Jurnal THEOREMS (The Original Research of Mathematics)  4321 ketuntasan belajar ) nilai tersebut 

mastery learning karena  71,4% atau 15 orang siswa yang mencapai KKM dan 28,6% atau 6 orang siswa Nilai tersebut katakan memenuhi standar yang telah ditetapkan Pada siklus III menunjukan peningkatan yang cukup signifikan yaitu Nilai rata-rata kelas tersebut sudahmencapai nilai diatas KKM.Persentase ketuntasan belajar ) mencapai 90,4% atau 19 orang siswa yang mencapai KKM dan 9,6% atau 2 orang siswa berada dibawah KKM. Jika dilihat dari persentasi ketuntasan belajar klasikal (mastery ) nilai tersebut sudah mencapai tas 85%.  sarkan uraian di atas mengenai pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan model RME (Realistic , maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
Realistic Mathematics Education) di kelas IV SDN Sunia III Kecamatan Banjaran Kabupaten Majalengka berjalan  serta dapat memberikan hasil yang positif yaitu siswa menjadi terbiasa dalam menemukan serta memahami konsep materi pelajaran matematika dengan menyelesaikan berbagai soal/pemasalahan kontekstual yang disajikan oleh guru serta siswa menjadi antusias dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran Setelah digunakannya model RME 

Realistic Mathematics Education) pada pembelajaran matematika, siswa menjadi antusias dan senang dalam mengikuti proses pembelajaran matematika, siswa menjadi terbiasa dalam belajar menyelesaikan soal/permasalahan kontekstual dengan berbagai cara berdasarkan pengetahuan siswa sendiri, siswa menjadi terbiasa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran dimana ketisiswa mengalami kesulitan dalam proses penyelesaian masalah kontekstual siswa bertanya kepada guru, dan siswa juga menjadi terbiasa dalam belajar mengemukakan pendapat baik dalam memberikan tanggapan maupun hasil pembelajaran. Setiap model pembelajaran prosedur pelaksanaan yang terstruktur sesuai dengan karakteristiknya. Begitupun dengan model pembelajaran matematika realistik, berikut ini langkahlangkah penerapan model pembelajaran matematika realistik dalam pembelajaran yang dikemukakan menurut Shoimin (2014:148) adapun langkah dari model RME (Realistic Mathematic Education) adalah sebagai berikut:masalah kontekstual, (2) masalah kontekstual, (3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban kesimpulan   
4. KESIMPULAN Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
mathematic education dapat meningkatkan pemahaman matematispembelajaran matematika di kelas sekolah dasar. Peningkatan nilai hasil belajar dipengaruhi oleh aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 
mathematic educationmemiliki dampak positif terhadap antusiasme siswa untuk belajar matematika karenateknik pembelajaran sangat menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan saat mempelajari materi. 
5. DAFTAR PUSTAKA[1] BSNP. (2006). Standar Kompetensi dan 
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SDLB. Jakarta: BNSP.[2] Muhsetyo, Gatot, dkk. (200
Pembelajaran Matematika SDUniversitas Terbuka.Vol. 3 No. 2, Januari. hal. 134-140 diterima: 24-12-2018 139 kegiatan pembelajaran dimana ketika siswa mengalami kesulitan dalam proses penyelesaian masalah kontekstual siswa bertanya kepada guru, dan siswa juga menjadi terbiasa dalam belajar mengemukakan pendapat baik dalam memberikan tanggapan maupun hasil Setiap model pembelajaran memiliki pelaksanaan yang terstruktur sesuai dengan karakteristiknya. Begitupun dengan model pembelajaran matematika realistik, berikut ini langkah-langkah penerapan model pembelajaran matematika realistik dalam pembelajaran menurut Shoimin (2014:148) adapun langkah dari model 

(Realistic Mathematic Education) adalah sebagai berikut: (1) Memahami , (2) Menyelesaikan (3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban , (4) Menarik Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan pembelajaran realistic dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa dalam pembelajaran matematika di kelas IV sekolah dasar. Peningkatan nilai hasil belajar dipengaruhi oleh aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran di Model pembelajaran realistic memiliki dampak positif terhadap antusiasme siswa untuk belajar matematika karena merumuskan teknik pembelajaran sangat menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan saat mempelajari materi. 
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